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ABSTRAKS

Retrun On Eqity (ROE) dan Earning Per Share (EPS) merupakan dua dari beberapa
ktor yang diduga relatif besar dalam mempengaruhi Harga saham IPO. Untuk membuktikan
engaruh keduanya maka dilakukan penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
OE dan EPS terhadap Harga saham IPO Pada BEI periode 2011-2013.

Penelitian dilakukan pada bursa efek Indonesia (BEI) dengan mengambil 47 sampel.
e 47 sampel tadi di merupakan perusahaan yang melakukan Initial Public Offering (IPO)
hda Bursa Efek Indonesia periode 2011-2013. Pengambilan data dilakukan dengan
enggunakan data sekunder berupa laporan audit keuangan perusahaan yang dapat di ambil
elalui  website BEI/IDX. Penelitian dilakukan secara kuantitatif yaitu dengan
endeskripsikan data penelitian dan melakukan analisis inferensi. Analisis regresi linier
ainda dan koefisien determinasi ganda digu ebagai alat analisis sedangkan pengujian
potesis dilakukan dengan uji-t dan uji-
Hasil analisis uji spss mengha
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ABSTRACT

Retrun On Eqity (ROE) and Earning Per Share (EPS) are two of several factors
pected to be relatively large in influencing the IPO share price. To prove the effect of both
e research was conducted in order to determine the effect of ROE and EPS on shares IPO
ice At BEI 2011-2013.

This research was conducted at the Indonesian Stock Exchange (IDX) by taking 47
amples. The 47 samples was in a company which that does an Initial Public Offering (IPO)
the Indonesia Stock Exchange 2011-2013. Data collection was conducted using secondary
ata from company financial audit reports which can be downloaded via the website
.idx.co.id). Quantitative research is done by describing the research data and conduct
ference analysis. Multiple linear regression analysis and coefficient of multiple
ptermination is used as an analytical tool, pothesis testing performed by t-test and
test.

Test analysis produces resulis
850X2. Study produced three
eturn on equity is not padkiti
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dul “PENGARUH RETURN ON EQUITY (ROE) DAN EARNING PER SHARE
PS) TERHADAP HARGA SAHAM PERDANA (IPO) DI BURSA EFEK
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BAB 1
PENDAHULUAN

1 Latar Belakang Masalah
Pasar modal merupakan kegiatan yang mempunyai peranan yang penting dalam

pgiatan perekonomian di berbagai Negara, terutama negara-negara yang menganut sistem
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prekonomian pasar, pasar modal merup salah satu  sumber perkembangan
prekonomian. Hal ini dikarenak ayediakan dana alternative bagi
prusahaan dalam meng ' ampu menyediakan modal

tuk jangka panjang ’ R i embiayai proyek-

Pada dasa i i a pada saat
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i dengan harap lark Francis

—
Wanagement, 5th/editio

rancis, Jack C. sraw-Hill Inc.,

ngapore, 1991, harapkan dapat
enghasilkan tambah

Modal saham yang merupakan salah satu

: Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) iul sijn) eAiey yninjas neje ueibeqgas dinbusw Bueseq ‘|

mber dana bagi perusa menjadi bagian dari
poran keuangan perusahaan terhadap para investor. Laporan keuangan merupakan faktor
enting bagi  perusahaan, pengusaha, investor ataupun pemerintah dalam mengambil

pputusan ataupun kebijakan yang berhubungan dengan kegiatan perekonomian.
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Untuk melakukan investasi, seorang investor pasti akan memerlukan informasi tentang
padan perusahaan yang akan menerima investasi, apakah perusahaan tersebut untuk
endapat investasi atau tidak. Analisis investasi saham merupakan hal yang penting untuk

lakukan oleh para investor, mengingat tanpa analisis yang baik dan rasional para investor



an berpotensi mengalami kerugian yang tidak sedikit. Dengan menganalisis informasi
ntang perusahaan tersebut para investor dapat menentukan untuk melakukan investasi atau
fak terhadap perusahaan tersebut.

Kreditur jangka panjang akan lebih tertarik untuk mengamati kemampuan perusahaan
plam membayar bunga pinjaman dan kemampuan mengembalikan pokok pinjamannya.
prusahaan harus  mempunyai cukup alat-alat likuid dalam jangka panjang pendek dan

empunyai keuntungan yang memadai dalam jangka panjang. Disamping likuiditas, tingkat
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ofitabilitas juga dinilai. Bagi pemeg di samping memperhatikan tingkat

uiditas dan profitabilitas, jug ijaksanaan perusahaan yang
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uai dengan Keputusan
etua Bapepam Nomor KEP-51/PM/1996 tanggal 17 Januari 1996 (BEJ).
Selain itu, rasio lain yang dapat digunakan untuk memprediksi return saham, antara lain

Jalah Earning Per Share (EPS), Return on Equity (ROE) dan Debt to Equity Ratio (DER).
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etiga rasio ini digunakan oleh para investor dalam melakukan pengambilan keputusan.
Earning Per Share (EPS) atau laba per lembar saham merupakan tingkat laba bersih
aing  didapatkan untuk tiap lembar saham yang mampu diraih perusahaan pada saat

enjalankan operasinya. Laba perlembar saham atau Earning Per Share (EPS) diperoleh dari



ba yang tersedia bagi pemegang saham dibagi dengan jumlah rata-rata saham yang beredar.
di, Earning Per Share (EPS) digunakan sebagai alat analisis untuk mengetahui tingkat
ofitabilitas sebuah perusahaan. Earning Per Share (EPS) merupakan laba bersih perlembar
ham biasa yang beredar selama satu periode. Rasio laba perlembar saham ini mengukur
ofitabilitas dari sudut pandang pemegang saham (Henry Simamora, 2000:530).

Return on Equity (ROE) juga merupakan salah satu rasio profitabilitas yang digunakan

vestor untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan keseluruhan dana

Buepun-Buepun 16unpuijig eydi yeH
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ang ditanamkan dalam aktivitas operasi p_dengan tujuan menghasilkan laba.

eturn on Equity (ROE) ini serig ’ Asset (ROA). Untuk menilai

butuhkan Return ; ity (F io antara laba

brsih setelah o
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eh perusahaan sehingga suatu hutang (Suharli,
D05).
Berdasar latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan

dul “Analisis Pengaruh Return On Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS)
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erhadap Harga Saham Perdana (IPO) Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode Tahun

D11-2013”

2 Rumusan Masalah



Peneliti membatasi penelitian ini pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa
ek Indonesia (BEI) untuk Periode 2011 sampai 2013 dengan melihat secara parsial maupun

ultan dari indikator yang telah ditentukan. Permasalahan utama dalam penelitian ini

Jalah apakah terdapat pengaruh antara, Return on Equity (ROE) dan Earning Per Share
PS) terhadap Harga Saham Perdana (IPO). Permasalahan tersebut dapat dirumuskan
bagai berikut:

1.  Apakah terdapat pengaruh antara Return on Equity (ROE) terhadap Harga Saham

Buepun-Buepun 16unpuijig eydi yeH
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Perdana (IPO) di Bursa Efek Indg Reriode Tahun 2011 - 2013.

2. Apakah teradapat pengg PS) terhadap Harga Saham
Perdana (IPO) 4 - 2013.
ing Per Share

3ursa Efek
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1. hadap Harga Saham
Perdana (IPO) di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode Tahun 2011 - 2013.
2. Untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham

Perdana (IPO) di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode Tahun 2011 - 2013.
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3. Untuk mengetahui pengaruh antara Return on Equity (ROE) dan Earning Per Share
(EPS) secara simultan terhadap Harga Saham Perdana (IPO) di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Periode Tahun 2011 - 2013.

4 Manfaat Penelitian
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AB1:

Untuk memperkaya dan memperkuat hasil analisis-analisis yang terdahulu tentang
masalah yang sejenis sehingga dapat di jadikan sebagai referensi penelitian
selanjutnya.

Bagi perusahaan dan pelaku investasi, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan yang berhubungan dengan
Return on Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham

Perdana (IPO) pada khususnya oleh perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEI.

Bagi peneliti, sebagai referensi A, bagi pihak-pihak yang memerlukan

informasi mengenai pe

Bagi akade ah wawasan ilmu

Dalam penulis i : ika ara garis besar

PENDAHULUA
Dalam bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang, perumusan masalah,

tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika penelitian.

: LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan diuraikan teori-teori yang berhubungan dengan topik penelitian
yang diperoleh dari penelitian kepustakaan. Dalam bab ini peneliti akan menjelaskan
mengenai pengertian Manajemen Keuangan, Return on Equity (ROE), Earning Per

Share (EPS) dan Harga Saham Perdana (IPO) yang digunakan dalam penelitian ini.
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AB 3:

: KESIMPULAN DAN SARA

METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menjabarkan mengenai kerangka pemikiran, metode pengumpulan data,
sumber data, metode analisa dan obyek penelitian. Dilanjutkan dengan teori dan

teknik pengolahan data yang sesuai dengan masalah yang akan dibahas.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Di dalam bab ini penulis akan menjabarkan tentang gambaran pokok obyek

penelitian dan membahas hasil dari penglitian yang telah dilakukan.

Dalam bab ini penulis g dan saran dari hasil analisis

yang telah dila




BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

1 Landasan Teori
1.1 Manajemen Keuangan
Dewasa ini manajer keuangan memegang peranan yang sangat penting. Seiring dengan

erkembangnya tugas manajer keuangan tidak hanya mencatat, membuat laporan,
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engendalikan posisi kas, membayar dan mencari dana. Akan tetapi,

anajer keuangan juga harus angatur kombinasi sumber

iden) dalam rangka

ang sangat

manajemen
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pun pemerintah.

2rtian lebih lanjut
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1.1.1 Pengertian Manajemen
Manajemen merupakan suatu proses yang menggunakan metode ilmu dan

ni untuk menerapkan fungsi-fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
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engendalian pada kegiatan sekelompok manusia yang dilengkapi dengan sumber ekonomi
au faktor produksi untuk mencapai tujuan yang telah dicapai sebelumnya. Untuk lebih jelas
an dikemukakan pendapat dari M. Fuad (2002: 92) sebagai berikut : Manajemen

erupakan suatu proses yang melibatkan kegiatan perencanaan, pengorganisasian,



aingarahan dan pengendalian yang dilakukan untuk mencapai sasaran perusahaan melalui
emanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya.

Sedangkan menurut Sukamto Reksohadiprodjo (1999: 25), menyatakan bahwa:
anajemen merupakan kegiatan manusia untuk memimpin dan mengawasi bekerjanya badan
5aha. Manajemen ini terpusat pada administrasi dan mengintegrasi manusia, material dan
aing ke dalam suatu unit operasi yag efektif, mengawasi berbagai kagiatan dalam

brusahaan.
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Dari pendapat para ahli diatas dag atu kesimpulan bahwa manajemen

erupakan suatu aktivitas yang rang manajer dengan fungsi
aing bukan dilakukan @ jer. 'Di j h suatu usaha untuk

encapai tujuan Ag & pengendalian
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Keuangan dipe - : emperlancar kegiatan

perasinya. Menuru ' i : e sebagai berikut:

dengaruhi kehidupan
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tiap orang dan setiap org es, lembaga, pasar dan
trumen yang terlibat dalam transfer uang diantara individu maupun antara bisnis dan
emerintah.

Menurut pendapat Le Countre dan Hasenack yang disadur oleh Bambang Riyanto
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995), bahwa : Pembelanjaan adalah meliputi keseluruhan usaha untuk mempersiapkan dan
engatur penarikan dan penggunaan dana dimana disini termasuk juga perencanaan beserta

plaksanaannya.



Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan pengertian dari pembelanjaan adalah

eseluruhan usaha untuk mempersiapkan dan mengatur penarikan dan penggunaan dana.
imana didalamnya termasuk aktivitas perencanaan dan pelaksanaannya.

Dari uraian diatas tentang pengertian manajemen dan pengertian keuangan dapat ditarik
e simpulan mengenai pengertian manajemen keuangan yaitu usaha-usaha pengelolaan secara
ptimal dana-dana yang akan digunakan untuk membiayai segala aktivitas yang dilakukan

brusahaan.

Buepun-Buepun 16unpuijig eydi yeH

eleMEr [AAd] 'wouo)T nwiyj 166ul] yelox)as yijiw eydid yeH @

1.1.3 Pengertian Manajemen
Beberapa ahli mg K anajemen keuangan
aing  berbeda-b I : j pgan adalah :
bagai semua . : \ \ ‘ endapatkan

ina  perusahad nakan dan
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Sementara, Ag ; i efinisi genai manajemen

buangan yaitu seba i aj i pagai manajemen

ina baik yang berkait tuk investasi secara
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ektif maupun usaha pe asi atau pembelanjaan
cara efisien.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen keuangan adalah usaha-usaha

engelolaan secara optimal dana-dana yang akan digunakan untuk membiayai segala aktivitas
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aing dilakukan oleh perusahaan.

1.1.4 Fungsi-Fungsi Manajemen Keuangan



Dalam manajemen keuangan, tidak bisa terlepas dari laporan keuangan. Ada beberapa
ngsi manajemen keuangan menurut Sutrisno (2003: 3), antara lain :

Keputusan Investasi

Keputusan investasi adalah masalah bagaimana manajer keuangan harus

mengalokasikan dana ke dalam bentuk-bentuk investasi yang akan dapat mendatangkan

keuntungan di masa yang akan datang. Bentuk, macam dan komposisi dari investasi

tersebut akan mempengaruhi dan menunjang tingkat keuntungan di masa depan.
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. Keputusan Pendanaan
Keputusan pendanaan inj kan struktur modal. Pada
dan menganalisis

3 membelanjai
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semuanya ditunjuka megang saham. Maka
penerapan proses manajemen dalam bidang keuangan tentunya disertai dengan tujuan
tertentu, yaitu agar berbagai aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan dapat berjalan

sebaik-baiknya.
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1.2 Laporan Keuangan

Pada setiap akhir periode, perusahaan wajib menyusun laporan keuangan untuk
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lanjutnya dilaporkan kepada pihak evaluator. Dalam kaitannya dengan hal ini yakni bank.
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ank wajib melaporkan laporan keuangan kepada Bank Indonesia untuk setiap periodenya
ik laporan keuangan bulanan, triwulanan, maupun tahunan. Dari laporan keuangan yang
dah dilaporkan, selanjutnya dilakukan audit dan penilaian oleh Bank Indonesia. Berikut ini
paparkan beberapa pengertian laporan keuangan yang penulis kutip dari beberapa sumber :

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 01 paragraf 07 revisi
D09 mengungkapkan “pengertian laporan keuangan sebagai suatu penyajian terstruktur dari

psisi keuangan dan kinerja keuangan guatu entitas yang menunjukkan hasil
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ertanggungjawaban manajemen atas pen mber daya yang dipercayakan kepada
ereka”.
Menurut Munawyj ang sangat penting

tuk memperoleh i BU; : asil yang telah

capai oleh p i ak guna untuk
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sil proses akuntansi ya omunikasi antara data
buangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan
ata atau aktivitas tersebut”.

Kemudian menurut Sugiono dan Untung (2008:3) menyatakan bahwa “laporan
puangan pada perusahaan merupakan hasil akhir dari kegiatan akuntansi (siklus akuntansi)
ing mencerminkan kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan”.

Lebih lanjut Kasmir (2006:239) menjelaskan bahwa “laporan keuangan adalah laporan

aing menunjukkan kondisi keuangan bank secara keseluruhan dan menunjukkan Kinerja
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anajemen bank untuk melihat bagaimana kondisi bank yang sesungguhnya untuk melihat
lebihan dan kelemahan yang dimiliki”.

Pada prinsipnya laporan keuangan merupakan suatu susunan daftar atau ringkasan
bagai pertanggungjawaban manajemen perusahaan kepada pihak penilai yang dalam hal ini
Jalah Bank Indonesia sebagai lembaga yang menilai kinerja perbankan untuk melihat sejauh
ana prestasi atau hasil kinerja suatu perusahaan. Hasil kinerja ini dapat digunakan sebagai

erbandingan apakah kinerjanya lebih baik atau tidak dengan melihat sisi kelebihan dan
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elemahan yang dimiliki perusahaan.

tuk memberikan info 3 i ba enyeluruh termasuk
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erkembangan usaha dan ebut diharapkan dapat
eningkatkan transparansi kondisi keuangan bank kepada publik dan menjaga kepercayaan
asyarakat terhadap lembaga perbankan.

Kusnadi (2000:28) menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan adalah:

Untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja

serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat untuk pengambilan

keputusan ekonomi.



. Menunjukkan apa yang telah dicapai oleh pihak manajemen perusahaan dimasa lampau
sehingga para pihak yang berkepentingan atas perusahaan mempunyai dasar berpijak
dan dapat dipertanggungjawabkan.

B. Mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman perusahaan.

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 01 paragraf 07 revisi

D09 menjelaskan “tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi

puangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar
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alangan pengguna laporan dalam pemb g ckonomi”.

Secara lebih rinci, Kas bahwa laporan keuangan
ertujuan untuk :

n.  Memberik
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Memberikan i i ia i an dan jenis-jenis

biaya.
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Memberikan erjadi dalam aktiva,
kewajiban, dan modal.
g. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen dalam suatu perode dari hasil

laporan keuangan yang disajikan.
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Selain tujuan dibuatnya laporan keuangan, ada beberapa manfaat yang diperoleh dari
embuatan laporan keuangan. Seperti dikemukakan oleh Fahmi (2012:26) yang menyatakan
hhwa: Dengan adanya laporan keuangan yang disediakan pihak manajemen perusahaan

aka sangat membantu pihak pemegang saham dalam proses pengambilan keputusan, dan



ngat berguna dalam melihat kondisi pada saat ini maupun dijadikan sebagai alat untuk
emprediksi kondisi masa yang akan datang.

Sedangkan manfaat laporan keuangan menurut Hanafi dan Halim (2005:36) adalah
bagai:

Informasi yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan.

Informasi yang bermanfaat untuk memperkirakan aliran pemakai eksternal.

Informasi yang bermanfaat untuk memperkirakan aliran kas perusahaan.
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Informasi mengenai sumber daya eke aim terhadap sumber daya tersebut.

Informasi mengenai pend
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Tujuan laporan keua angan yang terdiri dari
pberapa unsur laporan keuangan. Seperti yang diungkapkan Munawir (2000:5), menjelaskan

hhwa “pada umumnya laporan keuangan terdiri dari neraca dan perhitungan laba rugi, serta

poran perubahan modal...”
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Secara lengkap menurut Lesmana dan Surjanto (2004:11) menyebutkan ada lima yang
rmasuk ke dalam unsur atau komponen laporan keuangan yakni:

Neraca
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Pada intinya, neraca merupakan laporan keuangan yang menunjukkan posisi keuangan.
Ini sejalan yang dikemukakan oleh Munawir (2007:13), bahwa “neraca merupakan
laporan yang sistematis tentang aktiva, hutang serta modal dari suatu perusahaan pada
saat tertentu dengan tujuan untuk menunjukkan posisi keuangan suatu perusahaan pada
tanggal tertentu, biasanya pada waktu dimana buku-buku di tutup dan ditentukan
sisanya pada suatu akhir tahun”.

Laporan laba rugi

Laporan laba rugi merupakan lapo ajikan hasil usaha pendapatan, beban,
laba atau rugi bersih untu
lebih besar dari bg
yang dikel kan rugi.

Laporan

Laporan p ' iasi | dan akhir

arus kas masuk
dan keluar dari keg eriode akuntansi.
Catatan atas laporan
Catatan atas laporan keuangan berisi informasi tambahan atas apa yang disajikan dalam
laporan posisi keuangan, laporan pendapatan komprehensif, laporan laba rugi terpisah
(jika disajikan), laporan perubahan ekuitas dan laporan arus kas. Catatan atas laporan
keuangan memberikan penjelasan atau rincian dari pos-pos yang disajikan dalam

laporan keuangan tersebut dan informasi mengenai pos-pos yang tidak memenuhi

kriteria pengakuan dalam laporan keuangan.



Setiap unsur laporan keuangan yang terdiri dari laporan laba rugi, laporan perubahan
odal, neraca, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan memiliki hubungan yang
ling berkaitan. Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Lesmana dan Surjanto
004:11) yang menyatakan bahwa “setiap komponen dalam laporan keuangan merupakan
tu kesatuan utuh dan terkait antara satu dengan yang lainnya, sehingga dalam
enggunakannya perlu dilihat sebagai suatu keseluruhan bagi pemakai sehingga tidak terjadi

psalah pahaman”.
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Dari pendapat tersebut dapat disi dengan keterkaitannya satu unsur atau

bmponen dalam laporan keuang lainnya, maka dalam proses
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nya kredibilitas
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1.3 Pasar Modal
Pada dasarnya pasar modal merupakan pasar yang tidak jauh berbeda dengan pasar

disional yang selama ini kita kenal, dimana ada pedagang, pembeli dan juga tawar
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enawar harga. Pasar modal dapat juga diartikan sebagai sebuah wahana yang
empertemukan pihak yang membutuhkan dana dengan pihak yang menyediakan dana

suai dengan aturan yang ditetapkan oleh lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek.
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Pasar modal mempunyai posisi yang strategis dalam pembangunan ekonomi nasional.
ertumbuhan suatu pasar modal sangat tergantung dari kinerja perusahaan efek. Untuk
engkoordinasikan modal, dukungan teknis dan sumber daya manusia dalam pengembangan
hsar Modal diperlukan suatu kepemimpinan yang efektif. Perusahaan-perusahaan harus
enjalin kerja sama yang erat untuk menciptakan pasar yang mampu menyediakan berbagai
nis produk dan alternatif investasi bagi masyarakat. Di pasar modal terdapat berbagai

acam informasi, seperti laporan keuangan, kebijakan manajemen, rumor di pasar modal,

ospektus, saran dari broker, dan infor
Menurut Undang-undang k ”Pasar Modal yaitu sebagai
atu kegiatan yang perdagangan  efek,

erusahaan publik : aga dan profesi

pakan pasar

, baik dalam

Pasar modal m i ; dana (borrower)
engan pihak yang kele ' r emberikan dananya
epada borrowers, sedan ritas) yang memiliki
aim atas aset-aset perusahaan. Pada umumnya produk-produk (sekuritas) yang ditawarkan
pasar modal adalah saham biasa, saham preferen, dan berbagai jenis obligasi, serta produk-
oduk derivative (Widoatmodjo, 2009).

Beberapa manfaat adanya pasar modal yaitu:

Pasar modal merupakan wahana berinvestasi dana jangka panjang yang

relatif efisien. Investor atau calon investor dapat menanamkan dananya dalam berbagai

instrumen yang diperdagangkan atau akan dijual oleh perusahaan yang membutuhkan



dana jangka panjang di pasar modal secara terbuka atau transparan, sehingga investor
dapat dengan mudah memprediksi untung ruginya dalam menginvestasikan dananya
pada perusahaan tersebut.

. Pasar modal merupakan alternatif investasi. Pasar modal dapat menjadi alternatif untuk
menanamkan modal bagi investor dengan segala kelebihan dan resiko yang ditanggung
pemilik modal.

B. Investor dapat memiliki lebih dari satu saham perusahaan-perusahaan yang telah go
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public dengan segala resikonya. ata lain investor dapat menyebar

yang telah go public dan

yang

veluruh. Hal
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erdana merupakan pasar bagi sekuritas atau efek yang pertama kali diterbitkan atau
umumkan dalam pasar modal. Sedangkan pasar sekunder adalah pasar bagi efek yang

dah ada dan sudah diperdagangkan dalam pasar modal. Pada pasar sekunder ini harga efek
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tentukan oleh mekanisme pasar. (Widoatmodjo, 2009).
Kehadiran pasar modal harus dapat dimanfaatkan oleh pemerintah, perusahaan, maupun

asyarakat. Bagi pemerintah, dampak positif adanya pasar modal adalah adanya pemupukan
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odal di dalam negeri. Selain memperkecil pelarian modal ke luar negeri, pasar modal juga




ermanfaat dalam hubungan perbankan dengan ekspansi kredit yang selalu meningkat.
engan adanya pasar modal, minimal ekspansi kredit dapat diperkecil sehingga perusahaan

aing memerlukan dana dapat mencarinya melalui penjualan saham dan pengeluaran obligasi.

1.4 Bursa Efek
Bursa efek adalah suatu sistem convenant yang terorganisir dengan mekanisme resmi

tuk mempertemukan penjual efek (pihak defisit dana) dengan pembeli efek (pihak yang
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rplus dana) secara langsung atau mela ilaya. Menurut Undang-Undang Nomor

Tahun 1995 bursa efek adalah dan menyediakan sistem dan
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rus dilakukan kep i esto?aqapdwalggﬁjfiikan b fiekalebih dikenal oleh
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efek yang dijual,
Menyebarluaskan informasi bursa ke seluruh lapisan masyarakat;

Memasyarakatkan pasar modal untuk menarik investor dan perusahaan yang go public.
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1.5 Saham
Saham adalah satuan nilai atau pembukuan dalam berbagai instrumen finansial yang

engacu pada bagian kepemilikan sebuah perusahaan. Dengan menerbitkan saham,



emungkinkan perusahaan-perusahaan yang membutuhkan pendanaan jangka panjang untuk
enjual kepentingan dalam bisnis - saham (efek ekuitas) dengan imbalan uang tunai. Ini
Jalah metode utama untuk meningkatkan modal bisnis selain menerbitkan obligasi. Saham
jual melalui pasar primer (primary market) atau pasar sekunder (secondary market).

Saham merupakan salah satu instrumen pasar keuangan yang paling popular.
enerbitkan saham merupakan salah satu pilihan perusahaan ketika memutuskan untuk

enghimpun dana bagi perusahaan. Pada sisi yang lain, saham merupakan salah satu bentuk

Buepun-Buepun 16unpuijig eydi yeH
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strumen investasi yang paling banya investor. Dalam transaksi jual beli di

rsa efek, saham atau shares @ g dominan diperdagangkan

Saham juga lefi r i A ang atau badan
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Dalam transaksi jua pakan instrument yang
aling dominan diperdagangkan. Saham tersebut dapat diterbitkan atas nama atau atas tunjuk.
ntuk menarik minat para investor yang potensial suatu perusahaan selain mengeluarkan

ham biasa juga mengeluarkan saham preferen yang di mana investor mempunyai hak-hak
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ioritas lebih dari saham biasa.
Pengertian definisi saham adalah tanda penyertaan atau kepemilikan seseorang atau
hdan dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas. Wujud saham adalah selembar kertas

Aing menerangkan bahwa pemilik kertas tersebut adalah pemilik perusahaan yang



enerbitkan surat berharga tersebut. Porsi kepemilikan ditentukan oleh seberapa besar

bnyertaan yang ditanamkan di perusahaan tersebut (Darmadji dan Fakhruddin, 2001: 5).
Ada berbagai definisi saham yang telah dikemukakan oleh para ahli, antara lain:

Menurut (Gitman: 2000), saham adalah bentuk paling murni dan sederhana dari

kepemilikan perusahaan.

b.  Menurut Bernstein (1995: 197), saham adalah selembar kertas yang menyatakan

kepemilikan dari sebagian perusahaaan.
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Menurut Mishkin (2001: 4), sah atu sekuritas yang memiliki klaim

terhadap pendapatan dan itas sendiri dapat diartikan

sebagai klaim a 3 A yang dijual oleh
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a. Saham Atas Unj
b. Saham Atas Nama (Registered Stocks)
3. Ditinjau dari kinerja perdagangan

a. Blue — Chip Stocks
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b. Income Stock
c. Growth Stocks (Well-Known / Lesser—Known)
d. Speculative Stock

e. Counter Cyclical Stockss
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an yang terbaru jenis saham yang diperdagangkan di BEI , yaitu ETF (Exchange Trade

nd) adalah gabungan reksadana terbuka dengan saham dan pembelian di bursa seperti

Inya saham di pasar modal bukan di Manajer Investasi (MI) ETF dibagi 2, yaitu:

ETF index . Menginvestasikan dana kelolanya dalam sekumpulan portofolio efek
yang terdapat pada satu indeks tertentu dengan proporsi yang sama.
p. Close and ETFs :  Fund yang diperdagangkan dibursa efek yang berbentuk perusahaan

investasi tertutup dan dikelola secara aktif.

Sedangkan menurut Widoatmodjo M, adalah surat berharga sebagai bukti

atu perusahaan. Nilai saham

p. Base Pric Al : pakan harga

perdananya i AeKU[ 3Si i 3 dasar dengan

jumlah saham

Market price

nya suatu saham. Jika
harga pasar ini dikalikan dengan jumlah saham yang diterbitkan maka akan didapat
market value.

Persentase kepemilikan ditentukan oleh besarnya persentase jumlah saham terhadap
pseluruhan saham perusahaan. Seseorang yang memiliki saham suatu perusahaan dapat
katakan sebagai pemilik perusahaan walaupun jumla sahamnya hanya beberapa lembar.
emegang saham mempunyai hak dan tanggung jawab seperti halnya seorang pemilik

prusahaan. Mereka mempunyai hak untuk menentukan arah dan kebijaksanaan umum
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erusahaan melalui Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Tentunya hak mereka dibatasi
ch persentase jumlah saham yang mereka miliki karena berlakunya prinsip “one share one
te”.

Dalam bursa efek Indonesia, terdapat berbagai jenis saham, yaitu saham biasa (common
ock) dan preferen (preferred stock). Saham biasa merupakan salah satu jenis efek yang
ling banyak diperdagangkan di pasar modal. Bahkan saat ini dengan semakin banyaknya

iten yang mencatatkan sahamnya di bursa efek perdagangan saham semakin marak dan

enarik para investor untuk terjun dalam aham. Saham biasa merupakan saham

ang tidak memperoleh hak i asa mempunyai hak untuk

lelang kontinu,
me permintaan dan

pnawaran di pasar moda ham merupakan harga

ham yang terjadi dipasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar. Nilai

psar ini ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan di pasar bursa.

1.5.2 Harga Saham IPO
Harga pada waktu pertama kali suatu efek dikeluarkan/ditawarkan kepada
asyarakat. Pada saat perusahaan melakukan IPO, harga saham yang dijual di pasar perdana

tentukan berdasarkan kesepakatan antara perusahaan emiten dan penjamin emisi
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nderwriter). Sedangkan harga saham di pasar sekunder (setelah IPO) ditentukan oleh

ekanisme pasar, yaitu permintaan dan penawaran (Kim, Krinsky & Lee, 1995).

1.5.3 Alasan Perusahaan Melakukan Initial Public Offering (IPO)
Terdapat beberapa alasan perusahaan berminat untuk melakukian IPO, Husnan (2000:

) mengemukakan adanya 2 (dua) alasan perusahaan melakukan IPO, (1) perusahaan

berbagai manfaat dan
bnsekuensinya. Banyak sekali manfaat yang dapat diperoleh perusahaan ketika menjadi
prusahaan  yang go public, namun ada pula beberapa konsekuensi yang harus
pertimbangkan.

Pertanyaan yang kemudian sering muncul adalah apakah suatu perusahaan perlu untuk
b public dan kapankah saat yang tepat untuk melakukannya. Tidak ada aturan yang berlaku

engenai hal tersebut, karena keputusan untuk go public akan berpulang kepada kebutuhan



asing-masing perusahaan yang berbeda dan disesuaikan dengan kepntingan para pemegang

hamnya (www.idx.co.id).

1.6 Return On Equity (ROE)
Return On Equity sering juga dinamakan rentabilitas usaha adalah perbandingan antara

mlah laba yang tersedia bagi pemilik modal gendiri di satu pihak dengan jumlah modal
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ndiri yang menghasilkan laba dilain pih g,Riyanto, 2001:44). Atau dengan kata

emampuan suatu perusahaan
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menyangkut

mpuan perusahaan

apat di rumuskan

: Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) iul sijn) eAiey yninjas neje ueibeqgas dinbusw Bueseq ‘|

Laba Bersih

= 0
ROE Modal SendiriX 100%

Dalam signalling theory, pihak manajemen akan membayarkan dividen untuk
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emberikan sinyal mengenai keberhasilan perusahaan membukukan profit (Wirjolukito et
., 2003; dalam Suharli, 2006). Lintner (1956) dalam Suharli (2006) menyimpulkan bahwa
ari kemampuan perusahaan untuk membayar dividen merupakan fungsi dari keuntungan.

kuran profitabilitas perusahaan yang dipakai dalam penelitian ini adalah return on equity


http://www.idx.co.id/
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Aing merupakan tingkat pengembalian atas ekuitas peilik perusahaan. Ekuitas pemilik adalah

mlah aktiva bersih perusahaan (Suharli, 2006).

1.7 Earning Per Share (EPS)
Menurut Eljelly dan Alghurair (2001), manajer dan investor memiliki kecenderungan
tuk menemukan indikator yang dapat digunakan dalam mengukur kinerja perusahaannya.

anyak negara di dunia, badan akuntan profesional dan pihak bursa saham meminta

Buepun-Buepun 16unpuijig eydi yeH

elEME( [A] IWwouo)T nwiy| 166ul] yelox)as yijiw eydid yeH @

erusahaan untuk menyertakan ringkasan grja perusahaannya, seperti Return on

uity (ROE), Cash Flow (CF g ). Earning per Share (EPS)

Earning Pe lartika i a ipe egang saham
r lembar sa i 3 inisi a beberapa
(2006:195)

arning Per Sha i jukan-bagi A 4 ) saham yang

02) Earning Per

are (EPS) merupa i 3 i lah saham yang

: Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) iul sijn) eAiey yninjas neje ueibeqgas dinbusw Bueseq ‘|

Earnings per Share apatan yang dihasilkan
aba bersih) dan jumlah saham yang beredar. Earnings per Share (EPS) menggambarkan
ofitabilitas perusahaan yang tergambar pada setiap lembar saham. Earnings per Share

PS) dihitung dengan rumus berikut (Tjiptono Darmadji dan Hendy M. Fakhruddin, 2006):

Laba Bersih
Jumlah Saham Beredar

EPS =

2 Penelitian Terdahulu



Penelitian-penelitian di bidang pasar modal telah banyak dilakukan diantaranya tentang
ktor-faktor yang mempengaruhi harga saham. Dari banyak penelitian yang telah dilakukan
rdapat perbedaan tentang variabel-variabel yang dipilih dan menghasilkan kesimpulan yang
erbeda. Diantara penelitian terdahulu yang memberikan kesimpulan berbeda antara lain:

1. Agus Suryanto (STIE IPWIJA 2012) melkukan penelitian dengan judul

‘PENGARUH LIKUIDITAS DAN PROFITABILITAS TERHADAP HARGA

SAHAM PERDANA (IPO) DI BURSA EFEK INDONESIA (BEIl)". Koefisien
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regresi Current Ratio/CR (X1) 05.466 memiliki nilai probabilitas t

hitung sebesar Sig t = atau 0.559 > 0.05), maka
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yang mempengaruh ankan yang listing di
Bursa Efek Indonesia. Variabel Independennya adalah Earning per Share (EPS),
Return on Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), Loans to Deposit Ratio (LDR),

Credit Risk (CR), Capital Adequancy Ratio 3 (CAR3), Return on Asset (ROA), Interest
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Rate Risk (IRR), dan Variabel dependennya adalah harga saham. Hasilnya
menunjukkan bahwa secara individual variabel Earning per Share (EPS), Return on

Equity (ROE), Loans to Deposit Ratio (LDR) mempunyai pengaruh positif dan
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signifikan terhadap harga saham, sedangkan Credit Risk (CR) dan Capital Adequacy
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Ratio 3 (CAR 3) dengan harga saham dan variabel Return on Asset (ROA) dan Interest
Rate Risk (IRR) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap harga saham.

Edi Subiyantoro dan Fransisca Andreani (2003) melakukan penelitian tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi harga saham perusahaan jasa hotel yang terdaftar di pasar
modal Indonesia didasarkan atas suatu pendekatan terhadap pertumbuhan tetap dari
dividend discount model. Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan jasa perhotelan

yang terdaftar di pasar modal sampai dengan akhir 2001 tercatat sebanyak 8 (delapan)

perusahaan. Dan sampel yang dig ah seluruh perusahaan yang menjadi

anggota populasi tersebut. egresi maka diketahui bahwa
S) dan Return on
Equity (ROE {0 - i : ROA), Debt to

Equity Re K i arket index

3’ perusahaan, karena
memiliki laporan 01). Hasil penelitian
menunjukkan hanya faktor fundamental Book Value (BV) yang mempengaruhi harga
saham secara signifikan dan positif, sedangkan variabel bebas lainnya yaitu ROA,
ROE, DER, r, beta tidak berpengaruh terhadap harga saham.

Budi Rusman Jauhari dan Basuki Wibowo (2007), melakukan penelitian dengan judul
analisis Fundamental Terhadap Return Saham Pada Periode bullish dan bearish Indeks

Harga Saham Gabungan Penelitian ini dilakukan pada saat Indeks Harga Saham

Gabungan mengalami periode bullish (sepanjang tahun 1999) dan pada saat indeks



Harga Saham Gabungan mengalami periode bearish (mulai Januari 2000 sampai
dengan April 2001). Analisis fundamental yang dilakukan yaitu dengan menganalisa
rasio keuangan perusahaan yang diwakili oleh Price Earning Ratio (PER), Price to
Book Value Ratio (PBV), Debt to Equity Ratio (DER), dan Return on Equity (ROE).
Pengujian dilakukan dengan model statistik regresi linear berganda dengan pengujian
secara parsial memberikan kesimpulan bahwa PBV memiliki pengaruh negatif

signifikan terhadap return saham pada periode bullish dan bearish, Return on Equity
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(ROE) memiliki pengaruh positif si adap return saham pada periode bullish

dan bearish Sedangkan F

an DER tidak mempunyai
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Return on Equi erusahaan dengan

uitas yang dimili on Equity (ROE)

erupakan rasio yang o tungan yang mejadi

: Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) iul sijn) eAiey yninjas neje ueibeqgas dinbusw Bueseq ‘|

nk pemilik modal sendir asio yang memberikan

formasi pada para investor tentang seberapa besar tingkat pengembalian modal dari
prusahaan yang berasal dari kinerja perusahaan menghasilkan laba. Semakin besar nilai

eturn on Equity (ROE) maka tingkat pengembalian yang di harapkan investor juga besar.
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emakin besar nilai Return on Equity (ROE) maka perusahaan dianggap semakin
enguntungkan oleh sebab itu investor kemungkinan akan mencari saham ini sehingga

enyebabkan permintaan bertambah dan harga penawaran dipasar sekunder terdorong naik
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hastina Yolana dan Dwi Martani, 2005). Pernyataan tersebut di perkuat oleh hasil
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enelitian Puji Astuti (2002), Syahib Natarsyah (2000) yang menemukan bahwa Return on

nuity (ROE) mempunyai pengaruh positif dansignifikan terhadap harga saham.

3.2 Pengaruh Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham Perdana IPO
Earning Per Share (EPS) adalah rasio antara laba bersih setelah pajak dengan jumlah
mbar saham (Tjptono Darmadji dan Hendy M Fakhuddin, 2006). Informasi Earning Per

are (EPS) suatu perusahaan menunjukkan pesarnya laba bersih perusahaan yang siap

bagikan bagi semua pemegang sahz . Seorang investor membeli dan
memperoleh dividend atau
idend dan kenaikan

lai saham dima arena i ertarik dengan

lianty, 2002). : . i akin banyak

vestor yang ma

akan tinggi

Gambaran
Kerangka Pemikiran

Return On Equity
(ROE)

Earning Per Share
(EPS)

j—' Harga Saham
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Hipotesis Penelitian

Atas dasar permasalahan di atas, penulis mengajukan hipotesis yang merupakan

aban sementara, dimana hipotesis tersebut berfungsi sebagai dugaan sementara. Untuk

engukur secara pasti sejauh mana pengaruh Return On Equity (ROE) dan Earning Per

are (EPS) terhadap Harga Saham Perdana (IPO) yang tercatat di Bursa Efek Indonesia

1

Ada peng ignifi P ity (R A ) Per Share

(EPS) seca : amaan terhada : ’0) di Bursa

METODOLOGI PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PT Bursa Efek Indonesia (PT BEI) yang berlokasi di JI.

ndral Sudirman Kav. 52-53, Jakarta Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei

D13.
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azir,

enelitian dibedakan

2000: 63).
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ariabel dalam penelitian ini adalah :

<tor-faktor

fda umunya variabel

yenden dan variabel

dependen. Berdasarkan telaah pustaka dan perumusan hipotesis, maka variable-

Variabel Independen atau Variabel Bebas, yaitu variable yang mempengaruhi atau yang

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya Variabel Dependen (variable terikat).

Dalam hal ini Return On Equity/ROE (X;) dan Earning Per Share/EPS (X,).
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Variable Dependen atau Variabel terikat, yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang

menjadi akibat karena adanya variable bebas. Dalam hal ini Harga Saham Perdana/IPO

(Y) adalah merupakan variable dependen.

2.1Variabel Penelitian

a.

Varible Independen :

Return on Equity (ROE)

Return on Equity (ROE) profitabilitas yang digunakan untuk

asilkan keuntungan dengan

Darmadji dan

Earning Per She
Earning Per Share (EPS) adalah rasio pasar yang menunjukkan bagian laba untuk
setiap saham. Nilai Earning Per Share (EPS) dalam penelitian ini berasal dari
perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan jumlah yang beredar. Rasio
ini secara sistematis dapat di formulasikan sebagai berikut (Tjiptono Darmadji dan

Hendy M. Fakhruddin, 2006):



Laba Bersih

EPS =
Jumlah Saham Beredar

B. Variabel Dependen
Variable dependent dari penelitian ini adalah Harga Saham Perdana (IPO). Saham
erupakan salah satu bentuk efek atau surat berharga yang diperdagangkan dipasar modal

ursa). Pengukuran dari variable Harga Saham Perdana (IPO) ini yaitu harga pembukaan

ham tiap perusahaan yang diperoleh dari har ham pada periode pertama kali pencatatan
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stematik maka desain penelitian digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 3.2
Desain Penelitian

Analisis Data
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Kajian Pustaka: Populasi dan Sampel
Faktor Fundamental Teknik Pengumpulan
Data Dokumentasi

A 4

Analisis Data

v

Laporan Hasil
Penelitian
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2.2 Operasionalisasi Vari
diharapkan, maka
pelitian ilmiah

bih rinci,

Syamsuddin,

Nilai Interval
perbandingan antara pendapatan | Per Share
yang dihasilkan (laba bersih) dan | (EPS)

jumlah  saham yang Dberedar. | perusahaan

Earings per Share (EPS) merupakan Earning

Earnings per Share (EPS) | periode tahun
menggambarkan profitabilitas | 2011-2013

perusahaan yang tergambar pada
setiap lembar saham. Earnings per
Share (EPS) dihitung dengan rumus
berikut (Tjiptono Darmadji dan Hendy
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M. Fakhruddin, 2006):
Harga Saham Perdana (IPO) Harga Saham | Interval
PO (Y) Perdana (IPO)

2.3 Populasi dan Sampel
Populasi adalah sekelompok individu—individu atau objek yang memiliki
andar-standar tertentu dari ciri—ciri yang telah ditetapkan sebelumnya. Populasi

ga dapat diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek

hng mempunyai kualitas dan ka

ang ditetapkan oleh peneliti

tuk dipelajari dan kemudia

brusahaan.
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2.4Jenisdan S

Penelitian i g telah diolah

rlebih dahulu oleh p paga atau instansi

elalui pengutipan at: gan penelitian ini.
enelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari :

Data nama-nama perusahaan yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI).
Data harga saham perdana (IPO) masing-masing perusahaan yang diperoleh
dari Bursa Efek Indonesia (BEI).

Data terkait lainnya yang berkaitan dengan penelitian yang diperoleh dari

internet.
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2.5Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data sekunder yang di kumpulkan melalui
ternet, yaitu melalui website resmi dari Bursa Eefek Indonesia yaitu www.idx.co.id.
3 Metode Analisis dan Pengujian Hipotesis
3.1 Metode Analisis
Data yang dikumpulkan kemudian dianalisa dan diuji menggunakan Analisis Regresi

nier Ganda. Analisis regresi linier ganda digunakan untuk memperkirakan adanya pengaruh

ariable independen (X1 dan X2) terh

oses perhitungan maka digunz

3.2Pengujian Hipotesis
Untuk menguji hipotesis digunakan dengan uji F dan uji t. Dimana thitung dapat dicari
Bngan rumus :
Uji T dan UJI F
Nilai t hitung dan f hitung yang digunakan dalam pengujian hipotesis dapat di ambil
dari table hasil pengujian yang dilakukan mengunakan SPSS. Untuk nilai t hitung
dapat di ambil dari table coefficients. Sedangkan nilai f hitung di ambil dari table

Anova.


http://www.idx.co.id/

Menentukan kriteria pengujian

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan secara bersama maupun  parsial antara
variable independen (variable bebas) terhadap variable dependen (variable
terikat).

Ha : Ada pengaruh yang signifikan secra bersama antara variable independen

(variable bebas) terhadap variable dependen (variable terikat).

engujian Hipotesis 1
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Hipotesis yang di ajukan:

Ada pengaruh yang signifi ROE) terhadap Harga Saham
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engujian Hipotesis 2

Hipotesis yang di ajukan:
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Ada pengaruh yang signifikan antara Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham
erdana (IPO) di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode Tahun 2011 - 2013.

Hipotesis statistik:



= H,0:tidak ada pengaruh antara Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham
Perdana (IPO) di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode Tahun 2011 - 2013.
= Hja: ada pengaruh antara Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham Perdana

(IPO) di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode Tahun 2011 - 2013.

engujian Hipotesis 3
Hipotesis yang di ajukan:

Ada pengaruh yang signifikan antara Return on Equity (ROE) dan Earning Per Share
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PS) secara simultan atau bersamaan terh aham Perdana (IPO) yang tercatat di
rsa Efek Indonesia (BEI) Perig

Hipotesis statisti
= Hj0: tidak : e Share (EPS)

)) di Bursa
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